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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 

 KISI-KISI PEDOMAN OBSERVASI GOTONG ROYONG 

Tujuan   : 1.   Mengamati perilaku gotong royong siswa kelas IV  

2. Mendokumentasikan bukti-bukti terkait pengalaman 

nilai-nilai pancasila, khususnya dimensi gotong royong, 

pada diri siswa. 

Sasaran  : Siswa Kelas IV 

Proses Observasi : Tatap Muka 

Aspek dan Indikator yang diukur : 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator Penilaian Nomor Butir 

1.  Kolaborasi 1) Bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas. 

2) Membantu dan mendukung 

satu sama lain. 

3) Menyelesaikan konflik. 

1 

 

2 

 

 

3 

2.  Kepedulian 1) Menunjukkan kepedulian. 

2) Proaktif dalam menawarkan 

bantuan. 

3) Menunjukkan rasa empati 

dan simpati. 

4 

5 

 

 

6 

3.  Berbagi 1) Berbagi ide dan waktu. 

2) Adil dalam pembagian tugas 

dan tanggung jawab. 

3) Menghargai kontribusi. 

7,8 

9 

 

 

10 

 



Lampiran 2. Rubrik Gotong Royong 

RUBRIK LEMBAR OBSERVASI GOTONG ROYONG 

 

No. 

 

Pernyataan 

 

Deskripsi Pernyataan 

Skor 

Penilaian 

4 3 2 1 

1.  Siswa bekerja sama 

dengan baik dalam 

menyelesaikan tugas 

kelompok. 

a) Siswa selalu menunjukkan 

kerja sama yang baik 
dalam menyelesa ikan 
tugas kelompok. Siswa 

saling membantu, 
menghargai pendapat, dan 

bekerja sama secara 
efektif untuk mencapai 
tujuan bersama. 

    

b) Siswa umumnya 

menunjukkan kerja sama 
dalam menyelesa ikan 

tugas kelompok. Siswa 
terkadang menunjukkan 
sikap individualis dan 

kesuitan menyelesa ikan 
tugas bersama. 

c) Siswa kadang-kadang 

menunjukkan kerja sama 
dalam menyelesa ikan 
tugas kelompok. Siswa 

sering kali menunjukkan 
sikap individualis dan 

kesuitan menyelesa ikan 
tugas bersama. 

d) Siswa tidak menunjukkan 
kerja sama dalam 

menyelesaikan tugas 
kelompok. Siswa selalu 

menunjukkan sikap 
individualis dan tidak 
dapat menyelesaikan tugas 

bersama. 

2.  Siswa saling membantu 

dan mendukung satu sama 

lain. 

a) Siswa selalu menunjukkan 
sikap saling membantu 

dan mendukung satu sama 
lain. Siswa selalu siap 

membantu teman yang 
kesulitan, memberikan 

    



semangat, dan saling 
menghargai. 

b) Siswa umumnya 

menunjukkan sikap saling 
membantu dan 

mendukung satu sama 
lain. Siswa umumnya 
menunjukkan sikap 

membantu teman yang 
kesulitan. 

c) Siswa kadang-kadang 

menunjukkan sikap saling 
membantu dan 
mendukung satu sama 

lain. Siswa sering kali 
menunjukkan sikap 

individualis dan hanya 
membantu teman yang 
dengannya. 

d) Siswa tidak menunjukkan 

sikap salng membantu dan 
mendukung satu sama 

lain. Siswa selalu 
menunjukkan sikap 
individualistis dan bahkan 

dapat menghambat 
kemajuan temannya. 

3.  Siswa mampu 

menyelesaikan konflik 

dengan cara yang baik. 

a) Siswa selalu mampu 

menyelesaikan konflik 
dengan cara yang baik. 
Siswa dapat 

mengidentifikasi akar 
permasalahan, 

berkomunikasi secara 
efektif dan mencari solusi 
yang saling 

menguntungkan.  

    

b) Siswa umumnya mampu 
menyelesaikan konflik 

dengan cara yang baik. 
Siswa umumnya dapat 

mengidentifikasi akar 
permasalahan dam 
berkomunikasi secara 

efektif. 



c) Siswa kadang kadang 
mampu menyelesa ikan 

konflik dengan cara yang 
baik. Siswa seringka li 
terbawa emosi dan sulit 

untuk mencapai solusi yang 
saling menuntungkan. 

d) Siswa tidak mampu 

menyelesaikan konflik 
dengan cara yang baik. 

Siswa selalu menggunakan 
kekerasan atau cara yang 
tidak adil untuk 

menyelesaikan konflik, dan 
bahkan dapat memperburuk 

situasi. 

4.  Siswa menunjukkan 

kepeduliannya terhadap 

anggota kelompoknya. 

a) Siswa selalu menunjukkan 
kepeduliannya terhadap 
anggota kelompoknya. 

Siswa selalu 
memperhatikan kebutuhan 

dan perasaan anggota 
kelompok, dan selalu 
berusaha untuk membantu 

dan mendukung anggota 
kelompok yang 

membutuhkan. 

    

b) Siswa umumnya 
menunjukkan kepedulian 
terhadap anggota 

kelompoknya. Siswa 
umumnya menunjukkan 

sikap individualistis dan 
hanya peduli terhadap diri 
sendiri. 

c) Siswa kadang-kadang 

menunjukkan kepedulian 
terhadap anggota 

kelompoknya. Siswa 
sering menunjukkan sikap 
individualistis dan hanya 

peduli terhadap diri 
sendiri. 

d) Siswa tidak menunjukkan 

kepedulian terhadap 
anggota kelompoknya. 



Siswa selalu menunjukkan 
sikap individualistis dan 

bahkan dapat merugikan 
anggota kelompok. 

5.  Siswa proaktif dalam 

menawarkan bantuan 

kepada yang 

membutuhkan. 

a) Siswa selalu proaktif dalam 

menawarkan bantuan 
kepada yang membutuhkan. 
Siswa selalu mencari 

peluang untuk membantu 
orang lain, dan mereka tidak 

ragu untuk menawarkan 
bantuan tanpa diminta. 

    

b) Siswa umumnya proaktif 
dalam menawarkan bantuan 

kepada yang membutuhkan. 
Siswa umumnya hanya 

membantu jika diminta, dan 
siswa mungkin tidak selalu 
menawarkan bantuan 

dengan antusias. 

c) Siswa kadang-kadang 
proaktif dalam menawarkan 

bantuan kepada yang 
membutuhkan. Siswa sering 
kali hanya membantu jika 

diminta, dan siswa mungk in 
tidak selalu menawarkan 

bantuan dengan antusias. 

d) Siswa tidak proaktif dalam 
menawarkan bantuan 
kepada yang membutuhkan. 

Siswa jarang membantu 
orang lain, bahkan ketika 

mereka diminta. 

6.  Siswa menunjukkan rasa 

simpati dan empati 

terhadap orang lain. 

a) Siswa selalu menunjukkan 
rasa simpati dan empati 

yang tinggi terhdap orang 
lain. Siswa dapat 
memahami perasaan orang 

lain, dan siswa selalu 
berusaha untuk membantu 

orang lain yang 
membutuhkan. 

    

b) Siswa umumnya 
menunjukkan rasa simpati 

dan empati terhdap orang 



lain. Siswa umumnya 
menunjukkan rasa simpati 

dan empati terhadap orang 
yang dekat dengannya. 

c) Siswa kadang-kadang 

menunjukkan rasa simpati 
dan empati terhdap orang 
lain. Siswa sering kali 

hanya menunjukkan rasa 
simpati dan empati terhadap 

orang yang dekat 
dengannya, dan siswa 
mungkin tidak selalu 

berusaha untuk membantu 
orang lain yang 

membutuhkan. 

d) Siswa tidak menunjukkan 
rasa simpati dan empati 
terhadap orang lain. Siswa 

jarang memahami perasaan 
orang lain, dan mereka tidak 

pernah berusaha untuk 
membantu orang lain yang 
membutuhkan. 

7.  Siswa besedia berbagi ide 

dengan anggota 

kelompoknya. 

a) Siswa selalu bersedia 

berbagi ide dengan anggota 
kelompoknya. Siswa secara 

aktif terlibat dalam diskusi, 
dan mereka selalu terbuka 
untuk menerima masukan 

dari anggota kelompok 
lainnya. 

    

b) Siswa umumnya bersedia 

berbagi ide dengan anggota 
kelompoknya. Siswa 
umumnya hanya berbagi ide 

jika diminta, dan siswa 
umumnya terbuka untuk 

menerima masukan dari 
anggota kelompok. 

c) Siswa kadang-kadang 

bersedia berbagi ide dengan 
anggota kelompoknya. 
Siswa sering kali hanya 

berbagi ide jika diminta, 
dan siswa mungkin tidak 



selalu terbuka untuk 
menerima masukan dari 

anggota kelompok. 

d) Siswa tidak bersedia 
berbagi ide dengan anggota 

kelompoknya. Mereka 
jarang berbagi ide, dan 
siswa tidak mau 

mendengarkan ide dari 
anggota kelompoknya.. 

8.  Siswa berbagi waktu 

dengan anggota 

kelompoknya. 

a) Siswa selalu bersedia 

berbagi waktu dengan 
anggota kelompoknya. 
Siswa selalu meluangkan 

waktu untuk membantu 
anggota kelompok lainnya 

dan mereka selalu berusaha 
untuk menyelesaikan tugas 
secara adil dan merata. 

    

b) Siswa umumnya bersedia 

berbagi waktu dengan 
anggota kelompoknya. 

Siswa umumnya bersedia 
berbagi waktu mereka jika 
mereka mendapatkan 

keuntungan dari hal itu, dan 
siswa umumnya mau 

membantu anggota 
kelompok lainnya. 

c) Siswa kadang-kadang 
bersedia berbagi waktu 

dengan anggota 
kelompoknya. Siswa sering 

kali hanya bersedia berbagi 
waktu mereka jika mereka 
mendapatkan keuntungan 

dari hal itu, dan siswa 
mungkin tidak selalu mau 

membantu anggota 
kelompok lainnya. 

Siswa tidak bersedia berbagi 

waktu dengan anggota 

kelompoknya. Siswa jarang 

meluangkan waktu untuk 

membantu anggota kelompok 



lainnya dan siswa selalu 

berusaha untuk menyelesa ikan 

tugas secara individual. 

9.  Siswa adil dalam 

pembagian tugas dan 

tanggung jawab. 

Siswa selalu adil dalam 

pembagian tugas dan 

tanggung jawab. Siswa selalu 

mempertimbangkan 

kemampuan, minat, dan 

kesediaan anggota kelompok 

lainnya, dan mereka selalu 

berusaha untuk memastikan 

bahwa semua anggota 

kelompok memilik i 

kesempatan yang sama untuk 

berkontribusi. 

    

Siswa umumnya adil dalam 

pembagian tugas dan 

tanggung jawab. Siswa 

umumnya mempertimbangkan 

kemampuan, minat, dan 

kesediaan anggota kelompok 

lainnya, dan mereka umumnya 

berusaha untuk memastikan 

bahwa semua anggota 

kelompok memilik i 

kesempatan yang sama untuk 

berkontribusi. 

Siswa kadang-kadang adil 

dalam pembagian tugas dan 

tanggung jawab. Siswa sering 

kali hanya 

mempertimbangkan 

kemampuan dan minat mereka 

sendiri, dan mereka mungk in 

tidak selalu 

mempertimbangkan 

kebutuhan anggota kelompok 

lainnya. 

Siswa tidak adil dalam 

pembegian tugas dan 



tanggung jawab. Siswa selalu 

membuat keputusan yang 

tidak adil, dan hanya fokus 

pada kepentingan mereka 

sendiri. 

10.  Siswa mengharga i 

kontribusi semua anggota 

kelompoknya. 

Siswa selau mengharga i 

kontribusi semua anggota 

kelompoknya. Siswa secara 

aktif mencari cara untuk 

menunjukkan rasa terimakas ih 

atas kerja keras dan dedikasi 

anggota kelompok lainnya, 

dan selalu berusaha untuk 

menciptakan lingkungan yang 

positif dan suportif bagi semua 

anggota kelompok. 

    

Siswa umumnya mengharga i 

kontribusi semua anggota 

kelompoknya. Siswa 

umumnya secara aktif mencari 

cara untuk menunjukkan rasa 

terimakasih atas kerja keras 

dan dedikasi anggota 

kelompok lainnya, dan 

umumnya berusaha untuk 

menciptakan lingkungan yang 

positif dan suportif bagi semua 

anggota kelompok. 

Siswa kadang-kadang 

menghargai kontribusi semua 

anggota kelompoknya. 

Mereka sering kali hanya fkus 

pada kontribusi anggota 

kelompok yang dekat dengan 

mereka, dan mungkin tidak 

selalu menunjukkan rasa 

terimakasih atas kontribus i 

anggota kelompok lainnya. 

Siswa tidak mengharga i 

kontribusi semua anggota 



kelompoknya. Mereka selalu 

fokus pada kekurangan 

anggota kelompok lainnya, 

dan tidak pernah menunjukkan 

rasa terimakasih atas 

kontribusi anggota kelompok 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Lembar Observasi Gotong Royong 

LEMBAR OBSERVASI GOTONG ROYONG KELAS EKSPERIMEN 



 

 

 

 

 



 

 



 



 



 



 

 



 



 

 



 



 

 

 

 

 



 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 



 



 

 

 



 



 

 



 



 

 

 



 



 



 



 

 

 

 



 



 

 

 



 



 



 



 



 



 

 

 

 

 



 



 

 



 



 

 

 

 



 



 

 

 



 



 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 



LEMBAR OBSERVASI GOTONG ROYONG KELAS KONTROL 

 



 

 

 

 

 

 

 



 



 

 



 



 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 



 



 

 

 



 



 

 

 

 

 

 



 



 

 

 



 



 

 

 

 

 



 



 

 

 



 

 



 



 



 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 



 



 

 



 



 

 

 

 

 

 



 



 

 

 



 



 

 

 

 

 



 



 



 



 

 

 



 



 

 

 

 



 



 

 

 

 



 



 

 



 



 



 



 

 

 

 



Lampiran 4. Tabel Keterlaksanaan Model Pembelajaran Paduan Problem Solving 

dengan Numbered Head Together (NHT) Pertemuan 1 dan 2 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PADUAN 

PROBLEM SOVING DENGAN NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 
PERTEMUAN 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PADUAN 

PROBLEM SOLVING DENGAN NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) 
PERTEMUAN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 



Lampiran 6. Tabel Keterlaksanaan Model Pembelajaran Konvensional Pertemuan 

1 dan 2 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KONVENSIONAL PERTEMUAN 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KONVENSIONAL PERTEMUAN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Bernalar Kritis 

Tujuan : Mengukur Pemahaman Peserta Didik tentang konsep gaya otot dan 

gaya gesek 

Sasaran : Siswa kelas IV 

No 
Indikator 

Bernalar Kritis 
Tujuan Sub Materi Indikator 

Jenis 

Soal 

No 

Butir 

1.  

Siswa mampu 

mengajukan 

pertanyaan kritis 

tentang konsep 

gaya dan 

penerapannya. 

 

Berpikir Kritis 

tentang Gaya 

Gaya 

Menganalisis 

aktivitas yang 

menggunakan gaya 

Pilihan 

Ganda  

(C4) 

 

1 

Siswa mampu 

mengajukan 

pertanyaan kritis 

dan mengolah 

informasi dari 

berbagai sumber 

untuk memahami 

konsep gaya dan 

penerapannya, 

termasuk gaya 

otot, gesek, 

gravitasi, pegas, 

dan magnet. 

Pemahaman 

dan Pengolahan 

Informasi 

tentang Gaya 

Menyimpulkan 

pengertian gaya dan 

macam gaya 

Essai 

(C5) 
1,4 

Siswa mampu 

menganalisis 

hubungan gaya 

dan gerak, 

mengevaluasi 

keakuratan 

informasi, serta 

merefleksi dan 

menilai 

Analisis dan 

Evaluasi Gaya 

dan Gerak 

Menyimpulkan sifat-

sifat gaya 

Pilihan 

Ganda 

(C5) 

8,14 



No 
Indikator 

Bernalar Kritis 
Tujuan Sub Materi Indikator 

Jenis 

Soal 

No 

Butir 

kesimpulan 

berdasarkan bukti 

dan konsep yang 

dipelajari. 

2.  

Siswa mampu 

mengajukan 

pertanyaan kritis 

dan mengolah 

informasi dari 

berbagai sumber 

untuk memahami 

konsep gaya dan 

penerapannya, 

termasuk gaya 

otot, gesek, 

gravitasi, pegas, 

dan magnet. 

Pemahaman 

Mendalam 

tentang Konsep 

Gaya 

Gaya 

Gravitasi 

Menjelaskan dan 

mengetahui tentang 

gaya gravitasi 

Pilihan 

Ganda  

(C5) 

2,4 

3.  

Siswa mampu 

memperoleh dan 

memproses 

informasi dengan 

mengajukan 

pertanyaan kritis 

serta mengolah 

berbagai sumber 

untuk memahami 

konsep dan jenis-

jenis gaya. 

Mereka dapat 

menganalisis 

hubungan gaya 

dan gerak, 

mengevaluasi 

keakuratan 

informasi, serta 

merefleksi dan 

menilai 

kesimpulan 

Pemrosesan 

dan Evaluas i 

Informasi 

tentang Gaya 

dan Gerak 

Gaya Gesek 

Menjelaskan 

pengaruh gaya gesek 

terhadap gerak 

benda. 

Pilihan 

Ganda 

(C5) 

 

3,9,15 



No 
Indikator 

Bernalar Kritis 
Tujuan Sub Materi Indikator 

Jenis 

Soal 

No 

Butir 

berdasarkan bukti 

dan konsep yang 

dipelajari. 

Siswa mampu 

mengajukan 

pertanyaan kritis 

dan mengolah 

informasi dari 

berbagai sumber 

untuk memahami 

konsep gaya serta 

jenis-jenisnya, 

seperti gaya otot, 

gesek, gravitasi, 

pegas, dan 

magnet. 

Pemahaman 

Konsep dan 

Jenis Gaya 

Mengakategorikan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi gaya 

gesek. 

Essai 

(C6) 
5 

4.  

Siswa mampu 

memperoleh dan 

memproses 

informasi dengan 

mengajukan 

pertanyaan kritis 

serta mengolah 

berbagai sumber 

untuk memahami 

konsep dan jenis-

jenis gaya. 

Mereka dapat 

menganalisis 

hubungan gaya 

dan gerak, 

mengevaluasi 

keakuratan 

informasi, serta 

merefleksi dan 

menilai 

kesimpulan 

berdasarkan bukti 

Analisis, 

Evaluasi, dan 

Refleksi 

tentang Gaya 

Gaya Otot 

Menganalisis gaya 

otot dan contoh di 

sekitarnya 

Pilihan 

Ganda 

(C4) 

5,10,13 



No 
Indikator 

Bernalar Kritis 
Tujuan Sub Materi Indikator 

Jenis 

Soal 

No 

Butir 

dan konsep yang 

dipelajari. 

Siswa mampu 

mengajukan 

pertanyaan kritis 

dan mengolah 

informasi dari 

berbagai sumber 

untuk memahami 

konsep gaya dan 

penerapannya, 

termasuk gaya 

otot, gesek, 

gravitasi, pegas, 

dan magnet. 

Pengembangan 

Pemahaman 

Kritis tentang 

Gaya 
Merancang 

penerapan 

dikehidupan sehar-

hari tentang tarikan 

dan gaya otot dalam 

aktivitas 

Essai 

(C6) 
2,3 

5.  

Siswa mampu 

memperoleh dan 

memproses 

informasi dengan 

mengajukan 

pertanyaan kritis 

serta mengolah 

berbagai sumber 

untuk memahami 

konsep dan jenis-

jenis gaya. 

Mereka dapat 

menganalisis 

hubungan gaya 

dan gerak, 

mengevaluasi 

keakuratan 

informasi, serta 

merefleksi dan 

menilai 

kesimpulan 

berdasarkan bukti 

Pemahaman 

dan Evaluas i 

Konsep Gaya 

dan Gerak 

Gaya Pegas 

Menelaah contoh 

penerapan gaya 

pegas dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Pilihan 

Ganda 

(C4) 

6,7,12 



No 
Indikator 

Bernalar Kritis 
Tujuan Sub Materi Indikator 

Jenis 

Soal 

No 

Butir 

dan konsep yang 

dipelajari. 

6.  

Siswa mampu 

menganalisis 

hubungan gaya 

dan gerak serta 

mengevaluasi 

keakuratan 

informasi tentang 

jenis-jenis gaya. 

Analisis dan 

Evaluasi Jenis 

Gaya 

Gaya Magnet 

Menelaah penerapan 

gaya magnet 

disekitarnya 

Pilihan 

Ganda 

(C4) 

11 

   Jumlah Butir 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6. Soal Post-test 

Petunjuk pengerjaan! 

1. Tuliskan identitas kelompok pada lembar jawaban secara lengkap dan jelas.  

2. Perhatikan seluruh soal, jika terdapat soal yang kurang jelas silahkan 

ditanyakan pada guru. 

Kerjakan soal berikut dengan jawaban yang tepat dan benar! 

A. Pilihan Ganda 

1. Perhatikan beberapa kejadian berikut. 

(1)   Menangkap bola yang bergerak 

(2)   Memanaskan es sehingga mencair 

(3)   Menggenggam plastisin sehingga memipih 

(4)   Menjemur kerupuk sehingga mengering 

Kejadian yang menunjukkan adanya menggunakan gaya adalah ... 

a. 1 dan 2 b. 1 dan 4 
c. 3 dan 4 d. 2 dan 4 

2. Rani mendorong meja dengan kuat tetapi meja tidak bergerak karena lantainya 

kasar. Gaya apa yang menghambat gerakan meja tersebut? 

a. Gaya otot b. Gaya Gesek 

c. Gaya Pegas d. Gaya Gravitasi 

3. Rani mendorong meja, tapi meja tidak bergerak. Padahal dia sudah mengeluarkan 

tenaga. Apa kesimpulan yang benar? 

a. Gaya tidak selalu membuat 

benda bergerak 

b. Rani tidak mengeluarkan gaya 

c. Meja terlalu ringan d. Meja tidak punya kaki 

4. Mengapa ketika kita mendorong benda berat seperti lemari, kita merasa lelah? 

a. Karena ada gaya magnet b. Karena menggunakan gaya 

otot 

c. Karena menggunakan gaya 

pegas 

d. Karena terkena gaya gravitasi 

5. Ketika sebuah bola dilempar ke atas, bola itu akhirnya jatuh kembali ke tanah. 

Apa hubungan antara gaya dan gerak yang ditunjukkan peristiwa ini? 

a. Gaya dorong mempercepat bola 
turun 

b. Gaya otot mencegah bola jatuh 

c. Gaya gravitasi menarik bola 

kembali ke bawah 

d. Gaya gesek membuat bola 
melayang 

6. Gaya yang menyebabkan benda kembali ke bentuk semula setelah diregangkan 

disebut... 

a. Gaya Otot b. Gaya Pegas 



c. Gaya Gravitasi d. Gaya Magnet 

7. Berikut ini adalah contoh penerapan gaya pegas dalam kehidupan sehari-hari, 

kecuali... 

a. Menari b. Membuka tutup botol 

c. Melontarkan ketapel d. Mengendarai sepeda 

8. Andi menarik mobil mainan di lantai keramik dan karpet. Di lantai keramik, 

mobil lebih mudah digerakkan? 

a. Di karpet, karena gaya 
geseknya kecil 

b. Di keramik, karena gaya 

geseknya kecil 

c. Di karpet, karena karpet empuk d. Di keramik, karena mobil lebih 
berat 

9. Gaya yang terjadi antara roda dan permukaan jalan disebut... 

a. Gaya Otot b. Gaya Gesek 

c. Gaya Gravitasi d. Gaya Magnet 

10. Saat bermain jungkat-jungkit, Lina merasa lebih ringan dibanding temannya. 

Jungkat-jungkit jadi tidak seimbang. Apa penyebab perbedaan itu? 

a. Karena permukaan tanahnya 
keras 

b. Karena ada perbedaan gaya 
otot 

c. Karena mereka memiliki gaya 
tarik yang sama 

d. Karena berat badan 

mempengaruhi gaya tekan 

11. Ari menarik meja besar dan tidak bergerak. Setelah dibantu temannya, meja bisa 

bergerak. Apa penerapan hubungan gaya dan gerak dari peristiwa itu? 

a. Gaya yang cukup besar 

menyebabkan benda 

bergerak 

b. Benda bisa bergerak tanpa gaya 

c. Gaya kecil cukup untuk benda 

besar 

d. Benda besar selalu diam 

walaupun didorong 

12. Saat Dika mendorong meja yang sangat berat, meja tersebut tidak bergerak. Apa 

yang perlu Dika lakukan agar meja bisa bergerak? 

a. Menggunakan magnet untuk 
menarik meja 

b. Meningkatkan gaya 

dorongnya 

c. Mengurangi berat meja d. Menyapu lantai agar lebih licin 

13. Seekor kuda menarik gerobak yang berisi buah-buahan. Gaya yang terjadi pada 

peristiwa tersebut yaitu... 

a. Gaya Magnet  b. Gaya Pegas 
c. Gaya Otot d. Gaya Batu 

14. Sepeda jika kita rem maka akan berhenti maka gaya gesek yang ada akan semakin 

... 

a. Cepat  b. Kecil 

c. Lambat d. Besar 



 

15. Contoh gaya gesek adalah... 
a. Ban truk dengan jalan raya  b. Kipas angin yang memutar 

c. Magnet yang berdekatan  d. Orang yang jatuh 

B. Essai 

1. Sebutkan tiga contoh gaya (misalnya: otot, gesek, magnet, dll) yang kamu temui 

dalam kegiatan sehari-hari, dan jelaskan bagaimana gaya tersebut bekerja! 

2. Kamu melihat temanmu kesulitan mendorong kursi karena permukaannya kasar. 

Menurutmu, gaya apa yang membuat kursi sulit didorong, dan bagaimana caranya 

agar kursi lebih mudah digerakkan?  

3. Ketika kamu bermain lompat tali, kamu menggunakan beberapa jenis gaya . 

Sebutkan dua jenis gaya yang bekerja saat bermain lompat tali dan jelaskan 

pengaruhnya! 

4. Sebutkan dan jelaskan macam-macam gaya! 

5. Jelaskan  menurut pehaman kalian. Apa faktor yang mempengaruhi gaya gesek? 

 

Jawaban:  

1. Yaitu: 

 Gaya otot saat mengangkat tas = gaya otot membantu mengangkat benda 

dari bawah ke atas. 

 Gaya gesek saat mendorong meja = gaya gesek membuat meja melambat 

atau berhenti. 

 Gaya magnet saat menempelkan magnet ke kulkas = magnet menarik benda 

logam tanpa menyentuhnya. 

2. Gaya gesek membuat kursi sulit didorong. Supaya lebih mudah, bisa digeser di 

lantai yang licin atau dipasang roda. 

3. Yaitu: 

 Gaya otot: digunakan untuk mengayunkan tali dan melompat. 

 Gaya gravitasi: menarik tubuh ke bawah setelah melompat. 

4. Gaya dalam konteks fisika adalah interaksi yang menyebabkan perubahan gerak 

atau bentuk suatu benda. Berikut adalah macam-macam gaya secara umum: 

a) Gaya Gravitasi  

Gaya yang disebabkan oleh tarikan antara dua benda bermassa. Contohnya 

adalah tarikan bumi yang membuat benda jatuh ke tanah. 

b) Gaya Gesek   

Gaya yang timbul ketika dua permukaan saling bersentuhan dan bergerak 

relatif satu sama lain. Gaya ini cenderung menghambat gerakan. 

c) Gaya Pegas 

Gaya yang dihasilkan oleh pegas atau benda elastis ketika ditarik atau ditekan. 

Gaya ini berhubungan dengan hukum Hooke. 

d) Gaya Listrik   

Gaya yang terjadi akibat interaksi antara muatan listrik, baik yang sejenis 

maupun berlawanan jenis. 



e) Gaya Magnet 

Gaya yang dihasilkan oleh medan magnet dan bekerja pada benda yang 

memiliki sifat magnetik, seperti besi atau baja. 

f) Gaya Otot 

Gaya yang dihasilkan oleh kontraksi otot, seperti ketika manusia mengangkat 

benda atau mendorong sesuatu. 

 

5. Faktor yang memengaruhi gaya gesek adalah jenis permukaan (kasar atau 

licin) dan besar gaya normal (berat benda). Semakin kasar permukaan dan 

semakin besar gaya normal, maka gaya gesek cenderung lebih besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7. Penilaian Karakter Gotong Royong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Hasil Karakter Gotong Royong 

Kelas A (Eksperimen) Kelas B (Kontrol) 

1 72 71 

2 80 73 

3 73 71 

4 85 75 

5 75 80 

6 85 74 

7 79 67 

8 90 81 

9 76 75 

10 89 71 

11 73 80 

12 73 75 

13 72 89 

14 90 80 

15 73 73 

16 76 74 

17 76 82 

18 72 72 

19 89 71 

20 82 67 

21 76 74 

22 70 71 

23 71 72 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Penilaian Kemampuan Bernalar Kritis 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Hasil Kemampuan Bernalar Kritis 

Kelas A (Eksperimen) Kelas B (Kontrol) 

1 72 60 

2 71 71 

3 68 87 

4 85 80 

5 65 71 

6 72 60 

7 86 64 

8 80 71 

9 60 72 

10 82 58 

11 68 71 

12 74 66 

13 85 80 

14 86 79 

15 60 65 

16 75 71 

17 68 80 

18 72 60 

19 89 56 

20 72 61 

21 72 44 

22 71 67 

23 65 58 
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Lampiran 9. Hasil Penilaian Skala Observasi Karakter Gotong Royong Kelas Eksperimen 

No. Nama 

Siswa 

Indikator Penilaian 

Bekerjasama 

Menyelesaikan 

Tugas 

Membantu 

dan 

Mendukung 

Sesama 

Menyelesaikan 

Konflik 

Menunjukkan 

Kepedulian 

Proaktif 

menunjukkan 

Bantuan 

Menunjukkan 

Simpati dan 

Empati 

Berbagi 

Ide 

Berbagi 

Waktu 

Adil 

Dalam 

Pembagian 

Tugas 

Menghargai 

Kontribusi 

1.  Aerilyn 

Belllvania 

Fatimah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2.  Aqila 

Ramadhina 

Novitasari 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3.  Ardian 

Pandu 

Wijaya 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 

4.  Aretha 

Rahdatul 

Aisy 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 

5.  Arka 

Pradipta 

Verdianto H 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 

6.  Berliana 

Kharisma 

Ayu 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 



No. Nama 

Siswa 

Indikator Penilaian 

Bekerjasama 

Menyelesaikan 

Tugas 

Membantu 

dan 

Mendukung 

Sesama 

Menyelesaikan 

Konflik 

Menunjukkan 

Kepedulian 

Proaktif 

menunjukkan 

Bantuan 

Menunjukkan 

Simpati dan 

Empati 

Berbagi 

Ide 

Berbagi 

Waktu 

Adil 

Dalam 

Pembagian 

Tugas 

Menghargai 

Kontribusi 

7.  Bigaz 

Ardiyan 

Saputra 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 

8.  Bilqis Asila 

Aprian Sari 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 

9.  Chyntiara 

Aqila 

Queenia S 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 

10.  Daffa Putra 

Feandrian 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

11.  Danish 

Arzuna 

Altafh 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 

12.  Dicky 

Wahyu 

Indrawan 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

13.  Dimas 

Widyatama 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 



No. Nama 

Siswa 

Indikator Penilaian 

Bekerjasama 

Menyelesaikan 

Tugas 

Membantu 

dan 

Mendukung 

Sesama 

Menyelesaikan 

Konflik 

Menunjukkan 

Kepedulian 

Proaktif 

menunjukkan 

Bantuan 

Menunjukkan 

Simpati dan 

Empati 

Berbagi 

Ide 

Berbagi 

Waktu 

Adil 

Dalam 

Pembagian 

Tugas 

Menghargai 

Kontribusi 

14.  Fanny 

Camila 

Putri 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

15.  Felicia 

Cahtikayori 

Cahya 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 

16.  Gresiana 

Alesa Nuria 

Fatin 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 

17.  Intan 

Cintya 

Permata S 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 

18.  Izzaldin 

Abbiyu 

Gustiandri 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 

19.  Janeta 

Kaysa 

Ocktalia 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 



No. Nama 

Siswa 

Indikator Penilaian 

Bekerjasama 

Menyelesaikan 

Tugas 

Membantu 

dan 

Mendukung 

Sesama 

Menyelesaikan 

Konflik 

Menunjukkan 

Kepedulian 

Proaktif 

menunjukkan 

Bantuan 

Menunjukkan 

Simpati dan 

Empati 

Berbagi 

Ide 

Berbagi 

Waktu 

Adil 

Dalam 

Pembagian 

Tugas 

Menghargai 

Kontribusi 

20.  Muhammad 

Alfian 

Rizqi B 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 

21.  Muhammad 

Naufal Faiz 

R 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 

22.  Muhammad 

Nizam Adi 

P 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 

23.  Muhammad 

Raihan 

Davi P 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 

 

Kelas Kontrol 



No. Nama Siswa Indikator Penilaian 

Bekerjasama 

Menyelesaikan 

Tugas 

Membantu 

dan 

Mendukung 

Sesama 

Menyelesaikan 

Konflik 

Menunjukkan 

Kepedulian 

Proaktif 

menunjukkan 

Bantuan 

Menunjukkan 

Simpati dan 

Empati 

Berbagi 

Ide 

Berbagi 

Waktu 

Adil 

Dalam 

Pembagian 

Tugas 

Menghargai 

Kontribusi 

1.  Abiyana Azka 

Santosa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2.  Achmad Wafi 

Alfarizi 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3.  Alviando 

Mohammad 

Ilham 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4.  Anabela Putri 

Andrea 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5.  Anindita 

Sahasika 

Putri Y S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6.  Assyfa Kellen 

Almira 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

7.  Azka Danish 

Adinata 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

8.  Belvano Agha 

E A 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 



No. Nama Siswa Indikator Penilaian 

Bekerjasama 

Menyelesaikan 

Tugas 

Membantu 

dan 

Mendukung 

Sesama 

Menyelesaikan 

Konflik 

Menunjukkan 

Kepedulian 

Proaktif 

menunjukkan 

Bantuan 

Menunjukkan 

Simpati dan 

Empati 

Berbagi 

Ide 

Berbagi 

Waktu 

Adil 

Dalam 

Pembagian 

Tugas 

Menghargai 

Kontribusi 

9.  Bima 

Rajendra 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 

10.  Brigadira 

Ciez Raya 

Adha 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11.  Clarissa Betty 

Priscillia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12.  Danis Mayza 

Saputra 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

13.  Dona Novita 

sari 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

14.  Fanny Nur 

Azizah 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 

15.  Jonathan 

Kinza Alfariel 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

16.  Keymada 

Meifang 

Widiyanto 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 



No. Nama Siswa Indikator Penilaian 

Bekerjasama 

Menyelesaikan 

Tugas 

Membantu 

dan 

Mendukung 

Sesama 

Menyelesaikan 

Konflik 

Menunjukkan 

Kepedulian 

Proaktif 

menunjukkan 

Bantuan 

Menunjukkan 

Simpati dan 

Empati 

Berbagi 

Ide 

Berbagi 

Waktu 

Adil 

Dalam 

Pembagian 

Tugas 

Menghargai 

Kontribusi 

17.  Miske 

Oktavia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18.  Muhammad 

Syahrul 

Zanuar 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

19.  Muhammad 

dava Faishal 

Pratama 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 

20.  Muhammad 

Kenza Alfaiz 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

21.  Nada 

Salsabila 

Aulia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22.  Najwa Zoda 

Salsabila 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 

23.  Reysa Nur 

Abidah Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



 

Kemampuan Bernalar Kritis Kelas Eksperimen 

Responden BK.1 BK.2 BK.3 BK.4 BK.5 BK.6 BK.7 BK.8 BK.9 BK.10 Jumlah  

1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 36 

3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 37 

4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 28 

5 2 2 2 2 2 4 3 3 4 4 31 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

7 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 41 

8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 

9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 41 

10 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 

12 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 44 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

15 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 31 

16 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 41 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

18 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 39 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

20 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

21 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 37 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

23 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 34 

 

 

 

 

 

 



Kemampuan Bernaar Kritis Kontrol 

 

 

Responden BK.1 BK.2 BK.3 BK.4 BK.5 BK.6 BK.7 BK.8 BK.9 BK.10 Jumlah  

1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 37 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 42 

4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 28 

5 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 32 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

9 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 39 

10 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 41 

11 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 37 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

13 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 43 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 36 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

20 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 34 

21 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 38 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 42 
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Lampiran 10. Hasil Olah Data 

Valid 3.00 14 60.9 60.9 60.9 

4.00 9 39.1 39.1 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

X.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 15 65.2 65.2 65.2 

4.00 8 34.8 34.8 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

X.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 8.7 8.7 8.7 

3.00 18 78.3 78.3 87.0 

4.00 3 13.0 13.0 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 



X.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 3 13.0 13.0 13.0 

3.00 15 65.2 65.2 78.3 

4.00 5 21.7 21.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

X.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 8.7 8.7 8.7 

3.00 14 60.9 60.9 69.6 

4.00 7 30.4 30.4 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

X.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 8.7 8.7 8.7 

3.00 14 60.9 60.9 69.6 

4.00 7 30.4 30.4 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 



 

 

 

X.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 8.7 8.7 8.7 

3.00 13 56.5 56.5 65.2 

4.00 8 34.8 34.8 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

X.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 16 69.6 69.6 69.6 

4.00 7 30.4 30.4 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

X.9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 2 8.7 8.7 8.7 



3.00 17 73.9 73.9 82.6 

4.00 4 17.4 17.4 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

 

X.10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 1 4.3 4.3 4.3 

3.00 11 47.8 47.8 52.2 

4.00 11 47.8 47.8 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Karakter Gotong Royong Kelas Kontrol 

 

Statistics 

 X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 TOTAL 

N Valid 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



Mean 3.3043 3.1304 2.8696 3.0870 2.9565 3.0435 2.9130 2.9565 2.9130 3.0000 30.1739 

Median 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 30.0000 

Std. Deviation .63495 .62554 .54808 .28810 .47465 .36659 .41703 .20851 .28810 .30151 3.11378 

Minimum 2.00 2.00 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 22.00 

Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 37.00 

Sum 76.00 72.00 66.00 71.00 68.00 70.00 67.00 68.00 67.00 69.00 694.00 

 

 

 

 

 

X.2 



 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 3 13.0 13.0 13.0 

3.00 14 60.9 60.9 73.9 

4.00 6 26.1 26.1 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

X.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 21.7 21.7 21.7 

3.00 16 69.6 69.6 91.3 

4.00 2 8.7 8.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 



 

X.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 13.0 13.0 13.0 

3.00 18 78.3 78.3 91.3 

4.00 2 8.7 8.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

 



X.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 4.3 4.3 4.3 

3.00 20 87.0 87.0 91.3 

4.00 2 8.7 8.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

 

X.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 13.0 13.0 13.0 

3.00 19 82.6 82.6 95.7 

4.00 1 4.3 4.3 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 



 

 

 

X.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 8.7 8.7 8.7 

3.00 21 91.3 91.3 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

 



X.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 4.3 4.3 4.3 

3.00 21 91.3 91.3 95.7 

4.00 1 4.3 4.3 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Kemampuan Bernalar Kritis 

 

Statistics 

 Eksperimen Kontrol 

N Valid 23 23 

Missing 0 0 

Mean 73.8261 67.4783 

Median 72.0000 67.0000 

Std. Deviation 8.40807 9.90808 

Minimum 60.00 44.00 



Maximum 89.00 87.00 

Sum 1698.00 1552.00 

 

 

Hasil Uji Validitas 

 

Correlations 

 GR.1 GR.2 GR.3 GR.4 GR.5 GR.6 GR.7 GR.8 GR.9 GR.10 
Gotongroyon
g_KE 

GR.1 Pearson 
Correlation 

1 .126 -.360 .126 .336 .103 -.327 -.171 .464* -.018 .409 

Sig. (2-tailed)  .567 .092 .566 .117 .639 .127 .434 .026 .935 .011 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.2 Pearson 
Correlation 

.126 1 .257 .444* -.090 .430* .128 -.147 .178 -.079 .482* 

Sig. (2-tailed) .567  .237 .034 .683 .041 .560 .503 .415 .721 .020 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



GR.3 Pearson 
Correlation 

-.360 .257 1 .250 -.065 -.046 .722** .484* .029 .221 .509* 

Sig. (2-tailed) .092 .237  .250 .767 .836 .000 .019 .894 .311 .013 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.4 Pearson 

Correlation 

.126 .444* .250 1 .101 .231 .313 .352 -.042 .201 .632** 

Sig. (2-tailed) .566 .034 .250  .646 .288 .145 .100 .851 .358 .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.5 Pearson 
Correlation 

.336 -.090 -.065 .101 1 .572** -.140 .231 .253 -.072 .529** 

Sig. (2-tailed) .117 .683 .767 .646  .004 .525 .288 .245 .744 .009 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.6 Pearson 
Correlation 

.103 .430* -.046 .231 .572** 1 -.178 .012 .024 -.092 .502* 

Sig. (2-tailed) .639 .041 .836 .288 .004  .416 .956 .915 .677 .015 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.7 Pearson 

Correlation 

-.327 .128 .722** .313 -.140 -.178 1 .440* -.314 .398 .488 

Sig. (2-tailed) .127 .560 .000 .145 .525 .416  .035 .144 .060 .018 



N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.8 Pearson 
Correlation 

-.171 -.147 .484* .352 .231 .012 .440* 1 -.270 .523* .503* 

Sig. (2-tailed) .434 .503 .019 .100 .288 .956 .035  .212 .011 .014 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.9 Pearson 

Correlation 

.464* .178 .029 -.042 .253 .024 -.314 -.270 1 -.170 .458 

Sig. (2-tailed) .026 .415 .894 .851 .245 .915 .144 .212  .438 .013 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.10 Pearson 
Correlation 

-.018 -.079 .221 .201 -.072 -.092 .398 .523* -.170 1 .470 

Sig. (2-tailed) .935 .721 .311 .358 .744 .677 .060 .011 .438  .042 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Gotongroyong_

KE 

Pearson 

Correlation 

.309 .482* .509* .632** .529** .502* .388 .503* .308 .470 1 

Sig. (2-tailed) .151 .020 .013 .001 .009 .015 .068 .014 .153 .019  

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

Correlations 

 GR.1 GR.2 GR.3 GR.4 GR.5 GR.6 GR.7 GR.8 GR.9 GR.10 
Gotongroyon
g_KK 

GR.1 Pearson 

Correlation 

1 .396 -.123 .736** .417* -.184 .171 .264 .289 .310 .601** 

Sig. (2-tailed)  .061 .576 .000 .048 .400 .435 .224 .180 .149 .002 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.2 Pearson 
Correlation 

.396 1 .086 .151 .560** -.088 .507* .408 -.110 .294 .540** 

Sig. (2-tailed) .061  .696 .491 .005 .688 .014 .054 .619 .174 .008 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



GR.3 Pearson 
Correlation 

-.123 .086 1 -.110 .304 .659** .333 .025 .564** .162 .531** 

Sig. (2-tailed) .576 .696  .616 .158 .001 .121 .911 .005 .460 .009 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.4 Pearson 

Correlation 

.736** .151 -.110 1 .444* -.273 .260 .298 .260 .418* .592** 

Sig. (2-tailed) .000 .491 .616  .034 .208 .230 .167 .231 .047 .003 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.5 Pearson 
Correlation 

.417* .560** .304 .444* 1 .118 .446* .510* .102 .402 .750** 

Sig. (2-tailed) .048 .005 .158 .034  .593 .033 .013 .643 .057 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.6 Pearson 
Correlation 

-.184 -.088 .659** -.273 .118 1 -.100 .291 .371 .154 .454 

Sig. (2-tailed) .400 .688 .001 .208 .593  .649 .178 .082 .483 .018 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.7 Pearson 

Correlation 

.171 .507* .333 .260 .446* -.100 1 .065 -.044 .691** .581** 

Sig. (2-tailed) .435 .014 .121 .230 .033 .649  .770 .841 .000 .004 



N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.8 Pearson 
Correlation 

.264 .408 .025 .298 .510* .291 .065 1 -.051 .351 .546** 

Sig. (2-tailed) .224 .054 .911 .167 .013 .178 .770  .818 .100 .007 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.9 Pearson 

Correlation 

.289 -.110 .564** .260 .102 .371 -.044 -.051 1 -.156 .442* 

Sig. (2-tailed) .180 .619 .005 .231 .643 .082 .841 .818  .477 .035 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

GR.10 Pearson 
Correlation 

.310 .294 .162 .418* .402 .154 .691** .351 -.156 1 .635** 

Sig. (2-tailed) .149 .174 .460 .047 .057 .483 .000 .100 .477  .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Gotongroyong_

KK 

Pearson 

Correlation 

.601** .540** .531** .592** .750** .354 .581** .546** .442* .635** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .008 .009 .003 .000 .098 .004 .007 .035 .001  

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

Correlations 

 BK.1 BK.2 BK.3 BK.4 BK.5 BK.6 BK.7 BK.8 BK.9 BK.10 

Berpikirkriti

s_KE 

BK.1 Pearson 
Correlation 

1 .757** .614** .423* .688** -.227 -.192 .263 -.259 .103 .589** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .044 .000 .297 .381 .226 .232 .640 .003 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.2 Pearson 

Correlation 

.757** 1 .699** .494* .769** .016 .074 .553** .000 .145 .794** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .017 .000 .943 .737 .006 1.000 .509 .000 



N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.3 Pearson 
Correlation 

.614** .699** 1 .668** .613** -.048 .145 .557** -.273 .390 .772** 

Sig. (2-tailed) .002 .000  .000 .002 .828 .509 .006 .208 .066 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.4 Pearson 

Correlation 

.423* .494* .668** 1 .500* .183 .185 .447* .000 .415* .754** 

Sig. (2-tailed) .044 .017 .000  .015 .404 .398 .033 1.000 .049 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.5 Pearson 
Correlation 

.688** .769** .613** .500* 1 .061 .123 .357 .068 .059 .754** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .015  .782 .575 .094 .758 .788 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.6 Pearson 

Correlation 

-.227 .016 -.048 .183 .061 1 .212 .486* .597** .396 .410 

Sig. (2-tailed) .297 .943 .828 .404 .782  .332 .019 .003 .062 .042 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.7 Pearson 
Correlation 

-.192 .074 .145 .185 .123 .212 1 .211 .302 .049 .438 



Sig. (2-tailed) .381 .737 .509 .398 .575 .332  .333 .161 .826 .014 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.8 Pearson 

Correlation 

.263 .553** .557** .447* .357 .486* .211 1 .109 .199 .684** 

Sig. (2-tailed) .226 .006 .006 .033 .094 .019 .333  .619 .363 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.9 Pearson 
Correlation 

-.259 .000 -.273 .000 .068 .597** .302 .109 1 .073 .437 

Sig. (2-tailed) .232 1.000 .208 1.000 .758 .003 .161 .619  .742 .012 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.10 Pearson 
Correlation 

.103 .145 .390 .415* .059 .396 .049 .199 .073 1 .485* 

Sig. (2-tailed) .640 .509 .066 .049 .788 .062 .826 .363 .742  .019 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Berpikirkritis_

KE 

Pearson 

Correlation 

.589** .794** .772** .754** .754** .410 .338 .684** .237 .485* 1 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .052 .114 .000 .276 .019  

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

Correlations 

 BK.1 BK.2 BK.3 BK.4 BK.5 BK.6 BK.7 BK.8 BK.9 BK.10 

Berpikirkritis

_KK 

BK.1 Pearson 

Correlation 

1 .756** .764** .858** .663** -.152 .048 .119 .042 .326 .767** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .001 .489 .829 .587 .850 .130 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



BK.2 Pearson 

Correlation 

.756** 1 .858** .788** .801** .017 .012 .214 -.072 .538** .850** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .939 .956 .327 .744 .008 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.3 Pearson 

Correlation 

.764** .858** 1 .749** .723** .071 .151 .351 .133 .682** .920** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .749 .491 .100 .546 .000 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.4 Pearson 

Correlation 

.858** .788** .749** 1 .711** -.125 .026 .057 -.149 .335 .749** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .570 .908 .796 .497 .118 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.5 Pearson 

Correlation 

.663** .801** .723** .711** 1 .150 .092 .072 .000 .266 .772** 



Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000  .495 .677 .743 1.000 .221 .000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.6 Pearson 

Correlation 

-.152 .017 .071 -.125 .150 1 .661** .161 .471* .148 .413 

Sig. (2-tailed) .489 .939 .749 .570 .495  .001 .463 .023 .501 .016 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.7 Pearson 

Correlation 

.048 .012 .151 .026 .092 .661** 1 .047 .346 .043 .418 

Sig. (2-tailed) .829 .956 .491 .908 .677 .001  .832 .106 .846 .014 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.8 Pearson 

Correlation 

.119 .214 .351 .057 .072 .161 .047 1 .564** .398 .446* 

Sig. (2-tailed) .587 .327 .100 .796 .743 .463 .832  .005 .060 .033 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 



BK.9 Pearson 

Correlation 

.042 -.072 .133 -.149 .000 .471* .346 .564** 1 .230 .439 

Sig. (2-tailed) .850 .744 .546 .497 1.000 .023 .106 .005  .292 .014 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

BK.10 Pearson 

Correlation 

.326 .538** .682** .335 .266 .148 .043 .398 .230 1 .643** 

Sig. (2-tailed) .130 .008 .000 .118 .221 .501 .846 .060 .292  .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Berpikirkritis_

KK 

Pearson 

Correlation 

.767** .850** .920** .749** .772** .313 .318 .446* .339 .643** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .146 .139 .033 .114 .001  

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.786 10 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.836 10 

 

 



 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.635 10 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.635 10 

 

 



Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Gotongroyong_KE .233 23 .220 .864 23 .096 

Gotongroyong_KK .216 23 .069 .907 23 .055 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Berpikirkritis_KE .195 23 .239 .933 23 .128 

Berpikirkritis_KK .117 23 .200* .966 23 .589 

*. This is a lower bound of the true significance. 



a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Gotongroyong Based on Mean 3.517 1 44 .067 

Based on Median 1.577 1 44 .216 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.577 1 41.509 .216 

Based on trimmed mean 3.406 1 44 .072 

 

 

 



 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Berpikirkritis Based on Mean .537 1 44 .468 

Based on Median .810 1 44 .373 

Based on Median and with 

adjusted df 

.810 1 43.974 .373 

Based on trimmed mean .555 1 44 .460 

 

 

 

 

 

 



Hasil Uji t Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Gotongroyon

g 

Equal variances 

assumed 

.517 .674 2.940 44 .019 8.43478 3.77013 .73268 13.00224 

Equal variances not 

assumed 
  

2.940 43.321 .019 8.43478 3.77013 .73922 13.00879 

 

 

 



Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Berpikirkriti

s 

Equal variances 

assumed 

.537 .468 2.343 44 .024 6.34783 2.70961 .88697 11.80869 

Equal variances not 

assumed 
  

2.343 42.865 .024 6.34783 2.70961 .88288 11.81277 
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Lampiran 11. Dokumentasi 

1. Dokumentasi Kelas 4B Sebagai Kelas Eksperimen  

a. Pembentukan kelompok 

 

 



b. Guru menjelaskan materi dan petunjuk diskusi 

 

 

c. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya 

 



 

d. Melakukan observasi kepada siswa pada setiap kelompok 

 

 

 

 

 



e. Siswa maju kedepan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

 

 

 

f. Guru dan siswa melakuakan refleksi dan evaluasi bersama 

 



2. Dokumentasi Kelas 4A Sebagai Kelas Kontrol 

a. Guru mempersiapkan pembelajaran 

 

 

 

b. Siswa membentuk kelompok dan melakukan diskusi 

   



c. Perwakilan kelompok maju untuk mempresentasikan hasil diskusi 

 

 

 

d. Siswa dan guru melakukan refleksi dan evaluasi bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


